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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasandidapatbeberapakesimpulan, 

diantaranya : 

1. Meluapnyaaliran Sungai Citarumsaatterjadi debit 

banjirdisebabkanolehpenampang Sungai 

CitarumdaerahDayeuhkolotkurangmemadaiuntukmenampung debit banjir 

yang terjadi, berbedadengankeyakinan yang selamainiyaitubanjir di 

Dayeuhkolotdisebabkanolehbackwater dariCurugJompong. 

2. Dari hasilanalisissoftware HEC-HMS metode Snyder didapat debit 

banjiruntuk kala ulang 5 tahun (Q5) = 362,1 m
3
/det, kala ulang 10 tahun 

(Q10) = 431,8 m
3
/det, kala ulang 20 tahun (Q20) = 494,2 m

3
/det, kala ulang 

25 tahun (Q25)= 528,8 m
3
/det,kala ulang 50 tahun (Q50) = 607,3 

m
3
/det,danuntuk 100 tahun (Q100) = 691,5 m

3
/det. 

3. Dari hasilpemodelandengan HEC-RAS v5.0.6 menggunakan debit kala ulang 

50 tahun (Q50), didapatbahwasetelahpemasangantunnel 

CurugJompongterjadipenurunanelevasimuka air di 

daerahNanjunghinggaMargahayusepanjang 11,471 km dari outlet 

yaituhilirCurugJompong, terjadijugapertambahankecepatanaliran rata – rata 

sebesar 1,2% yang ditinjaudari 5 titik di sepanjang Sungai Citarum, 

perubahankecepatanterbesarterjadi di 

daerahNanjungdimanakecepatanbertambahsebesar 4,34%. 

Waktupenurunanbanjirdangenanganberkurangdari 11,5 jam menjadi 8 jam. 

Didapatkanjugadarihasilpemodelanbahwaluapan di 

daerahDayeuhkolottidakmengalamiperubahansebelumdansesudahpemasangan

tunnel. 
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5.2 Implikasi 

 Untukpemodelansungaitidakmengabaikanbangunanbangunanhidrolis yang ada 

di sepanjangsungai, danmemperhitungkanaliranaliran yang masukdarianak – 

anaksungai 

5.3 Rekomendasi 

1. Dalampenggunaan program HEC-HMS v4.2.1 dan HEC-RAS v5.0.6 

haruslahtelitidan data yang akandimasukanharuslahlengkap agar 

dapatmenghasilkansimulasi yang baik 

2. Pemodelan Sungai agar dilakukandengancaramenggabungkan model 1D dan 

2D agar data yang didapatlebihlengkap, sepertiprofilmemanjangdan debit yang 

mengalir 

3. Dalampemodelan 2D sebaiknyamenggunakanukurancell yang 

lebihkecilsupayadapatterkomputasidenganlebihbaikdanakurat. 

4. Posisitunnel #1 dapatdipindahkebagiandalamalursungai agar air yang 

masuksamabesardengantunnel #2 

5. Perludilakukanrekayasateknispada Sungai 

Citarumsepertiperubahanbentukpenampangdankemiringandasarsaluranataunor

malisasiSungai CitarumdariDayeuhkolothinggaNanjung agar dapatmenampung 

debit banjir yang terjadi. 

6. Perluadanyasosialisasikepadamasyarakatsekitar Sungai Citarum agar 

menjagadanmelestarikan Sungai Citarum agar tidakseringterjadibanjir. 
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